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SUMMARY

ELTA TRIMULIA Determination of Dry Matter Digestibility, Organic Matter
Digestibility, VFA Total and pH of complete feed biscuit with various legumes by
in vitro (Supervised by RISWANDI and AFNUR IMSYA).

The purpose of this study is to determine the value of dry matter, organic
matter digestibility ,total vfa concentration and ph in cattle ration with different of
contents legumes by in vitro technique. Technology this study held in Mei until
October 2016 in the feed and nutrion laboratory Animal Husbandry Departement
faculty of Agriculture, University of Sriwijaya. This study uses a completely
randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. The treatment
consists of PO (65% hymenachne acutigluma + 30% concentrate + 5% cassava
flour), P1 (50% hymenachne acutigluma + 7,5% leucena leucocephala + 7,5%
neptunia oleracea lour + 30% concentrate + 5% cassava flour) P2 (50%
hymenachne acutigluma + 7,5% acacia villosa + 7,5% neptunia oleracea lour + 30%
concentrate + 5% cassava flour), P3 (50% fermentation hymenachne acutigluma +
5% leucena leucocephala + 5% neptunia oleracea lour + 5% acacia villosa + 30%
concentrate + 5% cassava flour). The parameters obseved were dry matter
digestibility, organic matter digestibility, concentration of VFA Total and pH by in
vitro. The results showed that the dry matter, organic matter digestibility, and pH
had not significant (P>0,05). But, concentration of VFA Total had significant affect
(P<0,05). Its can be conluded that compotition 50% hymenachne acutigluma +
7,5% acacia villosa + 7,5% neptunia oleracea lour + 30% concentrate + 5% cassava
flour. The best result on dry matter digestibility 49,87%, organic matter digestibility
53,86%, able to increase the concentration of VFA total of 62.91 mM and can
maintain a pH value of 6.25.

Key words: Dry matter digestibility, Legums, Organic matter digestibility, pH and
VFA Total (Volatile Fatty Acid).



RINGKASAN

ELTA TRIMULIA Uji Kecernaan Bahan kering, Bahan Organik, VFA Total dan
pH Biskuit Pakan Komplit dengan Legum yang Berbeda Secara In Vitro
(Dibimbing Oleh RISWANDI dan AFNUR IMSYA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kecernaan bahan kering,
bahan organik, konsentrasi VFA total, dan pH biskuit pakan komplit dengan
penambahan legum yang berbeda secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Mei sampai dengan Oktober 2016 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari PO : 65% rumput kumpai tembaga
+ 30% konsentrat + 5% tepung gaplek (ransum kontrol), P1 : 50% rumput kumpai
tembaga + 7,5% kemon air + 7,5% lamtoro + 30% konsentrat + 5% tepung gaplek,
P2 : 50% rumput kumpai tembaga + 7,5% kemon air + 7,5% akasia + 30%
konsentrat + 5% tepung gaplek, P3 : 50% rumput kumpai tembaga + 5% kemon air
+ 5% akasia + 5% lamtoro + 30% konsentrat dan 5% tepung gaplek. Parameter
yang diamati adalah kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, konsentrasi
VFA total dan pH secara in vitro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan legum yang berbeda menunjukkan tidak pengaruh nyata (P>0,05)
terhadap kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, dan pH, tetapi
konsentrasi VFA total berpengaruh nyata (P<0,05) biskuit pakan komplit secara in
vitro. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu dengan pemakaian legum kemon air
7,5% dan legum akasia 7,5% dengan penggunaan 50% rumput kumpai tembaga +
30% konsentrat + 5% tepung gaplek menunjukkan hasil yang terbaik yaitu KcBK
49,87%, KcBO 53,26% kemudian konsentrasi VFA Total 62,91 mM dan pH 6,25.

Kata Kunci : Legum, Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan Organik, pH dan
VFA Total (Volatile Fatty Acid).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan merupakan pakan ternak yang mengandung serat kasar cukup
tinggi. Penyediaan hijauan pakan ternak mengalami keterbatasan karena sangat
bergantung pada musim. Hijauan pakan ternak meningkat pada musim hujan dan
menurun pada musim kemarau, oleh karena itu perlu dilakukannya teknologi
pengolahan pakan yang dapat meningkatkan daya simpan untuk mengatasi
kelangkaan ketersediaan hijauan pakan di musim kemarau.

Salah satu teknologi pengolahan pakan inovasi baru khusus ternak
ruminansia yaitu biskut pakan. Prinsip kerja dari mesin biskuit hampir sama
dengan mesin wafer yaitu menggunakan bantuan panas dan tekanan, biskuit
memiliki ukuran yang lebih kecil dan bentuknya bulat berdiameter 7 cm dan
tebalnya 5 cm serta keuntungan dari biskuit ini yaitu waktu pengoperasian lebih
singkat dan produksinya lebih banyak sehingga produksinya lebih efisien
(Retnani, 2010). Biskuit pakan digunakan sebagai pengganti hijauan segar agar
ruminansia dapat memanfaatkan serat ketika jumlah dan kualitas hijauan menurun
(Firki, 2010). Aisyah (2010) melaporkan bahwa biskuit pakan yang disimpan
selama sembilan minggu tidak mengalami kerusakan fisik berupa warna dan
aroma.

Retnani et al., (2011) melaporkan bahwa biskuit pakan menggunakan daun
jagung 100% mempunyai kandungan nutrisi terbaik dengan kandungan protein
kasar 17,97%, serat kasar 28,20%, lemak kasar 1,09% dan BETN 40,99%. Hasil
penelitian Marpaung (2011) melaporkan nilai rata-rata koefisien cerna pakan
berbasis biskuit rumput lapang dan limbah tanaman jagung yaitu kecernaan bahan
kering 36,58%, kecernaan bahan organik 70,16%, kecernaan serat kasar 50,31%,
kecernaan neutral detergen fiber 61,65%, kecernaan acid detergen fiber 44,19%,
dan kecernaan protein kasar 81,49%.

Pemanfaatan rumput kumpai tembaga dengan penambahan legum yang
berbeda dalam bentuk biskuit diharapkan dapat melihat keragaman bahan

penyusun biskuit dari beberapa jenis leguminosa terhadap kandungan nutrisi yang
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dihasilkan. Rumput kumpai merupakan salah satu jenis hijauan yang terdapat di
lahan rawa produktivitasnya tinggi tetapi nilai kecernaannya rendah, Rohaeni et
al., (2005) melaporkan bahwa rumput kumpai mempunyai kandungan protein
kasar sekitar 6,21-8,97% dengan kandungan serat kasar sekitar 27,85-34,59%.
Jenis leguminosa yang dapat dimanfaatkan dalam pakan ternak diantaranya adalah
Kemon Air, Akasia dan Lamtoro. Menurut Ali et al., (2012) komposisi kimia
kemon air (Neptunia oleracea Lour) terdiri dari protein kasar 28,02 %, lemak
kasar 2,028 %, serat kasar 17,25 % dan BETN 44,86 %. Selanjutnya Wina dan
Tangendjaja (2000) melaporkan akasia (Acacia villosa) memiliki kandungan
protein kasar sekitar 22-28 % sehingga tanaman ini potensial digunakan sebagai
sumber protein pakan ternak ruminansia. Eniolorunda (2011) melaporkan
komposisi proksimat tepung daun lamtoro adalah 88,2% bahan kering, 21,8%
protein kasar, 15,1% serat kasar, 3,1% abu, 8,6% ekstrak eter, dan 50,7% BETN.

Kualitas biskuit selain pada proses pembuatan juga dipengaruhi oleh jenis
bahan penyusun yang digunakan, berdasarkan hal tersebut maka dilakukan
penelitian ini untuk mengetahui jenis keragaman bahan penyusun biskuit terhadap
kualitas biskuit yang tergambar dari tingkat kecernaan bahan kering, kecernaan
bahan organik, konsentrasi VFA Total, dan pH biskuit pakan komplit dengan
legum yang berbeda secara in vitro.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman bahan penyusun
biskuit terhadap nilai kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik,
konsentrasi VFA Total, dan pH biskuit pakan komplit dengan legum yang berbeda

secara in vitro.

1.3. Hipotesa

Diduga penggunaan legum yang berbeda didalam ransum perlakuan dapat
meningkatkan bahan penyusun biskuit terhadap nilai kecernaan bahan kering,
kecernaan bahan organik, konsentrasi VFA Total, dan pH biskuit pakan komplit

secara in vitro.
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